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OHT 3  
PENGUKURAN TEGANGAN DENGAN PMMC 

Instrumen kumparan putar yang sama diatas dapat dijadikan untuk mengukur tegangan 

dengan cara menderetkan ( seri ) dengan sebuah resistor seperti gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar:Pengukuran Tegangan dengan Rangkaian Seri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar:Pengukuran Tegangan dengan Pilihan Jangkauan 

 

 

 

Pada contoh diatas tersedia empat (4)  pilihan jangkauan tegangan dari 25 mV, 1 V, 10 V 
dan 100 V. 

 

25mV 

50 A 50 A 

1 V 

0.975V 0.025V 
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OHT 4  

 

PENGUKURAN HAMBATAN DENGAN PMMC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar:Pengukuran Hambatan dengan Menderetkan Batere pada Volt meter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar:Papan Skala Ohm meter 
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OHT 5  

VOLTAGE DROP KARENA PEMBEBANAN RANGKAIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar:Voltage drop karena pembebanan oleh voltmeter 
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OHT 6  

 

 

MULTIMETER DIGITAL 

 

Gambar: Multimeter Digital 

OSILOSKOP 

 

 

Gambar:Osiloskop 
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OHT 7  

CARA KERJA OSILOSKOP 

Gambar:Prinsip dasar Osiloskop 

 

 

Gambar: Sistem-sistem pada Osiloskop 
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OHT 8  

 

EFEK PEMICUAN 

 

Gambar: Pemicuan Tampilan 

 

PROBE 

Gambar: Rangkain Probe 

Gambar berikut memperlihatkan komponen-komponen probe pasif yang biasa dipakai. 

 

Gambar: Komponen Pembentuk Probe 



Bab 4    Strategi Penyajian                                                                                                                  Transparansi 

Indonesia Australia Partnership for Skills Development                                                                             Page 80 
Batam Institutional Development Project 
Package for Use Basic Test Equipment-FV290602.doc 

OHT 9  

 

Menggunakan Multimeter Digital ( Flux 79 atau 179 ) 

 Kemudahan yang sangat terasa dalam menggunakan multimeter digital adalah 
ketersediaan pilihan jangkau otomatis (auto ranging), sehingga cukup dengan memilih jenis 
pengukuran dan meletakkan konektor pada tempatnya maka hasil pengukuran tinggal 
dibaca dilayar. 

Terminal yang tersedia : 

 

Gambar: Terminal pada Flux Seri  79/179 

Mengukur tegangan 

 

Gambar: Mengukur Tegangan 
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OHT 10  

7. Mengukur arus 

 

Gambar:Mengukur Arus 

8. Mengukur hambatan (dan ketersambungan) 

 

Gambar: Hambatan dan Ketersambungan 

9. Mengukur kapasitas 

 

Gambar: Mengukur Kapasitas 
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OHT 11  

10. Menguji dioda 

 

Gambar: Mengukur/Menguji Dioda 
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OHT 12  

KOPLING MASUKAN ( AC – DC ) 

 

Kopling AC akan memblokir komponen DC dari sinyal hingga dapat dilihat 
gelombang yang berada ditengah-tengah tegangan nol volt. Perbedaan pemilihan 
kopling AC atau DC dapat disaksikan pada contoh berikut: 

 

Gambar: Kopling Sinyal 

 

MODE TAMPILAN ( ALT / CHOP ) 

 

 

Gambar: Model Tampilan 
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OHT 13  

PENJUMLAHAN TEGANGAN DENGAN OSILOSKOP 

 

 

 

Gambar: Operasi Matematika 
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OHT 14  

Pengukuran Tegangan Dengan Osiloskop 

 

  

Gambar: Pengukuran Tegangan 

 

Gambar: Pengukuran Tegangan 

Pengukuran waktu dan frekuensi 

 

Gambar: Pengukuran Frekuensi 

Pengukuran waktu gelombang ( periode )  dilakukan dengan membaca garis skala 
horisontal yang terpakai untuk memenuhi 1 gelombang. Sama seperti pembacaan 
tegangan, nilai skala dikalikan dengan Sweep Time/div. 

Mengukur frekuensi tinggal menggunakan rumus f = 1 / T 
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OHT 15  

GESERAN FASA & LISSAJOUS 

 

 

Gambar: Lissajous 



Bab 4    Strategi Penyajian                                                                                                                  Transparansi 

Indonesia Australia Partnership for Skills Development                                                                             Page 87 
Batam Institutional Development Project 
Package for Use Basic Test Equipment-FV290602.doc 

OHT 16  

5. Multimeter Analog SANWA YX-360TRF 
 

 

Gambar:Papan Skala YX.360 TRF 
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OHT 17  

 

 

 

 



Bab 4    Strategi Penyajian                                                                                                                  Transparansi 

Indonesia Australia Partnership for Skills Development                                                                             Page 89 
Batam Institutional Development Project 
Package for Use Basic Test Equipment-FV290602.doc 

OHT 18  

Multimeter Digital Fluke 17x DMM  
 

 

Gambar: Flux Seri 17x 
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OHT 19  
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OHT 20  
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OHT 21  
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OHT 22  
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OHT 23  

 
Gambar: Osiloskop Kenwood CS/4135 
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OHT 24  

KENWOOD FG 275 Function Generator 

 

 
Gambar: Kenwood 275 
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OHT 25  

 

Gambar: Komponen,sumber tenaga & instrumen pada EWB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: Navigasi pada EWB 

System Toolbar 

Source, Component &  

Instrument Toolbar 

Saklar simulasi 

Menu bar 

Window 
Rangkaian 

Suhu rangkaian 
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OHT 26  

 

Gambar:Teorema Thevenia pada EWB 

 

Gambar: Lissajous dengan EWB 
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OHT27  

 

 

Gambar:Lissajous dengan EWB 

 

Gambar: Lissajous 4:1 
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BAB 5    CARA MENILAI UNIT INI 

Apa yang Dimaksud dengan Penilaian ? 

Penilaian adalah proses pengumpulan bukti-bukti hasil ujian/pekerjaan dan pemberian nilai  
atas kemajuan peserta pelatihan dalam mencapai kriteria unjuk kerja seperti yang  dimaksud 
dalam Standar Kompetensi. Bila pada nilai yang ditetapkan telah tercapai ( sesuai dengan 
kriteria ), maka dinyatakan bahwa kompetensi sudah dicapai . Penilaian lebih untuk 
mengidentifikasi pencapaian dan penguasaan kompetensi peserta pelatihan dari pada 
hanya untuk membandingkan prestasi peserta terhadap peserta lain. 

Apa yang Dimaksud dengan Kompeten? 

Tanyakan pada diri Anda sendiri : “Kemampuan kerja apa yang benar-benar dibutuhkan 
oleh peserta pelatihan”? 

Jawaban terhadap pertanyaan ini akan mengatakan kepada Anda tentang apa yang kita 
maksud dengan kata “kompeten”. Untuk menjadi kompeten dalam suatu pekerjaan yang 
berkaitan dengan keterampilan berarti bahwa orang tersebut harus mampu untuk : 

 menampilkan keterampitan pada level (tingkat) yang dapat diterima 

 mengorganisikan tugas-tugas yang dibutuhkan. 

 merespon dan bereaksi secara layak bila sesuatu salah 

 memenuhi suatu peranan dalam  sesuatu rangkaian tugas-tugas pada 
pekerjaan 

 mentransfer/mengimplementasikan keterampilan dan pengetahuan pada 
situasi baru. 

Bila Anda menilai kompetensi ini Anda harus mempertimbangkan seluruh issue-issue di atas 
untuk mencerminkan sifat kerja yang nyata . 

Pengakuan Kompetensi yang Dimiliki 

Prinsip penilaian terpadu memberikan pengakuan terhadap kompetensi yang ada tanpa 
memandang dari mana kompetensi tersebut diperoleh. Penilai mengakui bahwa individu-
individu dapat mencapai kompetensi dalam berbagai cara: 

 kualifikasi terdahulu 

 belajar secara informal. 

Pengakuan terhadap kompetensi yang ada dengan mengumpulkan bukti-bukti kemampuan  
untuk dinilai apakah seseorang telah memenuhi standar kompetensi, baik memenuhi 
standar kompetensi untuk suatu pekerjaan maupun untuk kualifikasi formal. 

Kualifikasi Penilai 

Dalam kondisi Iingkungan kerja, seorang peniIai industri yang diakui akan menentukan 
apakah seorang pekerja mampu melakukan tugas yang terdapat dalam unit kompetensi ini . 
Untuk menilai unit ini mungkin Anda akan memilih metode yang ditawarkan dalam pedoman 
ini, atau mengembangkan metode Anda sendiri untuk melakukan penilaian. Para penilai 
harus memperhatikan petunjuk penilaian dalam standar kompetensi sebelum memutuskan 
metode penilaian yang akan dipakai. 
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Ujian yang Disarankan 

Umum 

Unit Kompetensi ini, secara umum mengikuti format berikut: 

(a) Menampilkan pokok keterampilan dan pengetahuan untuk setiap sub-
kompetensi/kriteria unjuk kerja.  

(b) Berhubungan dengan sesi praktik atau tugas untuk memperkuat teori atau 
mempersiapkan praktik dalam suatu keterampilan. 

Hal ini penting sekali, di mana peserta dinilai (penilaian formatif) pada setiap elemen 
kompetensi. Mereka tidak boleh melanjutkan unit berikutnya sebelum mereka benar-benar 
menguasai (kompeten)  pada materi yang sedang dilatihkan . 

Sebagai patokan disini seharusnya paling sedikit satu penilaian tugas untuk pengetahuan 
pokok  pada setiap elemen kompetensi. Setiap sesi praktik atau tugas seharusnya dinilai 
secara individu untuk tiap Sub-Kompetensi. Sesi praktik seharusnya diulang sampai tingkat 
penguasaan yang disyaratkan dari sub kompetansi dicapai. 

Tes pengetahuan pokok biasanya digunakan tes obyektif. Sebagai contoh, pilihan ganda, 
komparasi, mengisi/melengkapi kalimat. Tes essay dapat juga digunakan dengan soal-soal 
atau pertanyaan yang relevan dengan unit ini. 

Penilaian untuk unit ini, berdasar pada dua hal yaitu: 

 pengetahuan dan keterampilan pokok 

 hubungan dengan keterampilan praktik. 

Untuk penilaian unit “Penggunaan Alat Uji Dasar untuk Memeriksa, Merawat dan 
Menemukan Kesalahan Listrik/Peralatan Elektronik “ disarankan hal-hal sebagai berikut  
::  


